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Abstrak

Keragaman pemahamanan keagamaan merupakan bagian dari realitas sosial yang
diakibatkan oleh perbedaan metode dalam menafsirkan teks-teks suci agama. Salah satu
konsep dalam Islam yang selalu menuai kontroversi interpretasi adalah istilah ‘Bid’ah”
yang kemudian berujung pada lahirnya beragam perilaku beragama di kalangan umat
muslim sendiri. Artikel ini mengkaji secara konsepsional mengkaji variasi interpretasi
terhadap istilah ‘Bid’ah’ sebagai awal mula munculnya variasi beragama di kalangan
umat muslim khususnya di Indonesia. Artikel ini menggunakan kajian literatur teks
keagamaan Islam yaitu A-Qur’an dan Hadits terkait konsep Bid’ah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perbedaan paradigma berpikir dalam memahami dan
menginterpretasi teks-teks suci agama berdampak terhadap perilaku beragama. Unsur-
unsur perbedaan paradigma tersebut antara lain: aspek historis ayat dan hadits, aspek
sosial dan budaya (lokalitas), aspek linguistik

Kata Kunci: sunnah; penafisran hadits; bid’ah

1. Pendahuluan

Pertentangan pemahaman di kalangan umat Islam merupakan realitas sosial
dan sejarah yang berlangsung sejak dulu sepeninggal wafatnya Rasulullah SAW.
Saat Baginda Nabi meninggal, pertentangan sudah muncul antara kelompok yang
hendak mencari penerus kepemimpinan nabi dengan kelompok yang ingin
menguburkan nabi lebih duluan. Inilah yang kemudian melahirkan pertentangan
kelompok Syiah dan Ahlussunnah wal-jamaah (Manan and Taran, 2020).
Pertentangan di kalangan muslim sejak itu mulai muncul satu per satu terutama di
kalangan khulafaurrasyidin, tabi’in, hingga tabi’ ittabi’in.

Secara sosiologis, konflik yang berlangsung sejak dulu tersebut disebabkan
oleh konflik interpretasi dalam memahami teks-teks keagamaan. Ada kelompok
atau aliran yang memahami teks agama (Qur’an dan Hadits) secara tekstual
semata, dan ada juga kelompok yang memahami teks secara makna atau

intrepretasi.(Juliandi and Herlambang, 2016) Perbedaan pemahaman ini yang
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kemudian memunculkan sikap yang berbeda dalam beragama. Misalnya,
pertentangan antara kelompok Islam yang melarang dan yang membolehkan
memberi ucapan selamat kepada agama lain, atau melarang serta membolehkan
menabung di bank konvensional.

Salah satu konsep keagamaan yang senantiasa populer di era modern ini
adalah konsep ‘Bid’ah” atau mengadakan hal-hal baru yang tidak pernah
dicontohkan atau dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW dan penerusnya.
Melakukan Bid’ah berarti melakukan pelanggaran dan tidak mengikuti ajaran
rasul. Ada juga Kelompok Islam yang melihat banyak orang Islam melakukan
Bid’ah Bahkan konsep ini juga ke dalam wilayah percaturan politik Indonesia.

Kata bid’ah dalam kehidupan beragama bagi umat Islam adalah sesuatu
yang tidak asing lagi, bahkan menjadi kajian khusus dalam beberapa kitab, dan
selalu hangat dan aktual untuk dibicarakan. Hal ini disamping karena memang
banyak hal-hal yang terjadi di tengah-tengah umat yang berkaitan dengan bid’ah
itu sendiri, juga dalam perjalanan hidup masyarakat muslim dari waktu ke waktu
selalu hadir paham dari kelompok-kelompok tertentu yang menolak berbagai
aktifitas dan tradisi keagamaan masyarakat muslim dengan alasan bid’ah. Bagi
para mufassir, konsep tersebut menimbulkan pro dan kontra. Ada mufassir yang
menafsirkan secara tekstual dan ada pula yang menafsirkan secara kontekstual.
Dalam konteks tersebut, artikel ini mengungkapkan bid’ah dalam perspektif al-
Qur’an, Sunnah dan aqwal (pendapat) para ulama yang memiliki otoritas
keulamaan di kalangan umat Islam.

2. Metode

Untuk mengkaji dan menganalisa objek penelitian dalam penelitian ini,
peneliti memaparkan metode penelitian yang akan digunakan. Meliputi: jenis
penelitian, metode pendekatan, metode pengumpulan data, dan metode
pengolahan data.

2.1. Jenis Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan fokus studi literatur

(library research), dengan cara melakukan penelusuran, mendeskripsikan,
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kemudian memaparkan ayat-ayat terkait konsep bidah yang terdapat dalam al-
Qur’an.
2.2. Metode Pendekatan

Penelitian ini menggunakan beberapa pendekatan yang dipadukan satu
sama lain. Tujuannya adalah mendalami kajian ini secara komprehensif agar
menghasilkan luaran yang optimal. Oleh karena itu digunakan pendekatan.
Kelebihan pendekatan adalah mengkaji suatu persoalan dengan berbagai
perspektif keilmuan.

2.3. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melakukan telaah secara
langsung terhadap data primer sekaligus literatur-literatur sekunder lainnya yang
terkait dengan penelitian ini. Data primer dan sekunder umumnya menggunakan
huruf Arab lalu disesuaikan ke huruf latin.

Cara pengumpulan data penelitian ini antara lain mengutip, menyadur, dan
mengulas literatur terkait masalah penelitian yang bersumber dari buku-buku
klasik, buku-buku kontemporer, artikel-artikel dan karya ilmiah terkait.

2.4. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik interpretasi dengan
jenis berikut: (1). Teknik interpretasi secara tekstual, dengan cara melihat teks-
teks secara langsung sebagai dasar analisis. Teknik ini digunakan untuk
memahami data primer apa adanya sesuai yang tercantum dalam kitab tafsir al-
Qur’an. (2). Teknik interpretasi intertekstual yaitu memahami data primer dengan
melihat data-data lainnya sebagai bahan pertimbangan dan komparatif. Teknik ini
dilakukan dengan cara melakukan perbandingan data primer dengan data
sekunder.

Untuk data-data yang terdapat pada kitab tafsir al-Qur’an, penulis
menggunakan analisis isi (content analysis) yang biasa disebut analisis wacana.
Analisis ini mencari dan terfokus pada bagaimana sebuah data dikatakan (how),
bukan apa yang dikatakan (what).(Halim, 2021)

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Pengertian Konsep Bid’ah
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Abu al-Husain bin Faris bin Zakriya menjelaskan makna kata bi’ah dari
segi bahasa : kata bid’ah berasal dari kata badaa’ (% ) yang bermakna
menciptakan sesuatu tanpa ada contoh sebelumnya. Demikian pula lbnu Manzhur
menguraikan bahwa kata bid’ah dalam bahasa Arab berasal dari kata ¢ yang
bermakna menciptakan sesuatu. Sementara kata bid’ah sendiri (bentuk
mashdarnya) bermakna sesuatu yang baru. Kemudian beliau menukilkan
pernyataan Ibn al-Sakit bahwa bid’ah itu adalah segala sesuatu yang baru
diadakan. Lebih jauh beliau mengutip pernyataan Umar bin Khattab terkait
dengan kata bid’ah, yaitu ketika Khalifah Umar menjelaskan kedudukan shalat
tarawih yang dilakukan oleh beliau sesuai dengan versinya; baginda mengatakan :

o3 423l cuas ( bid'ah yang baik adalah pelaksanaan shalat tarawih diadakan
seperti ini ).

Setelah kata bid’ah ini menjadi bahagian dari kosa kata bahasa Indonesia,
maknanya tidak terlalu jauh berbeda dengan makna yang dalam bahasa Arab.
Dijelaskan dalam kamus besar Bahasa Indonesia: Bid’ah dapat bermakna (1)
perbuatan yang dikerjakan tidak menurut contoh yang sudah ditetapkan, termasuk
menambah atau mengurangi ketetapan; (2) Pembaruan ajaran Islam tanpa
berpedoman pada al-Qur’an dan Hadits; (3) Kebohongan; dusta.(Bahasa, 2016)

Selain itu, ulama-ulama fighi juga turut memberikan penjelasan tentang
bid’ah; seperti halnya al-lmam Muhyiddin Abu Zakariya Yahya bin Syaraf al-
Nawawi, seorang hafizh dan fagih dalam madzhab Syafi’i. Beliau berkata:

iy e i e g5l e B 5% e Bisd) (o
Terjemahnya:

"Bid’ah adalah mengerjakan sesuatu yang baru yang belum ada pada masa

Rasulullah saw”(Anwar, 2020)

Al-lmam lIzzuddin Abdul Aziz bin Abdissalam, seorang ulama terkemuka
dalam madzhab Syafi’i, mendefinisikan bid’ah sebagaimana disebutkan dalam
kitabnya “Qawaid al-Ahkam fi Mashalih al-4nam " :

Al adle 0 e i g5l et 8 Bead AL de i
Terjemahnya:
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“Bid’ah adalah mengerjakan sesuatu yang tidak pernah dikenal (terjadi)
pada masa Rasulullah saw”.(Labib, no date)

al-lmam Muhammad bin Ismail al-Shan’ani yang dikagumi kaum Wahabi,
mendefinisikan bid’ah hampir sama dengan definisi di atas. Dalam kitabnya Subul
al-Salam Syarh Bulugh al-Maram:
550 1 05 Be Ja L s U g 30005 Gl Jie 8 e Jee e 231424
ALY 5 S e die ha
Terjemahnya: ’ /

“Bid’ah menurut bahasa: adalah sesuatu yang dikerjakan tanpa ada
contoh yang mendahuluinya, dan yang dimaksud bid’ah di sini adalah

sesuatu yang dikerjakan tanpa didahului keterangan syara’ melalui al-
Qur’an dan Sunnah”.(Wikipedia, 2017)

Pengertian bid’ah secara substantif adalah kreasi dari seseorang (muslim)
dalam melaksanakan ibadah kepada Allah swt secara benar. Kreasi ini tidak
selamanya berkonotasi negatif (jelek), bahkan beberapa dari kalangan Shabat
Rasulullah saw melakukannya justru mendapat respon positif atau pembenaran
dari Rasulullah saw. Dikisahkan dalam sebuah hadis yang diriwayatkan Bukhari
dan Muslim dari Abu Hurairah berkata :

e Jae a0 8 PG AL Se SO 06 Al alle s e A0 G
)@\g@\w@,\mmu dh"ﬁﬂ\@dﬂuudum‘;ﬁbem\ﬁ\@
J dl_o.au\J)Lg} L;g_usu }&u\ﬁmmy\)@}\dﬂwmu@b}@
Lﬂt_}h‘;\.ﬂ.m\u}u.u’sJu.\le\Lﬁt_ua\u du"?maj\‘;\‘f.\swﬁ" d)d
i Gl g g“}ug&\‘;m@\dmuu,sjgc&u\w\”umyw

Al ol

Terjemahnya:

“Sesungguhnya Nabi saw bertanya kepada Bilal ketika shalat fajar. “Hai
Bilal, sampaikan kepadaku amalan yang paling engkau harapkan
pahalanya dalam Islam?. Karena aku telah mendengar suara kedua
sandalmu di surga. Bilal menjawab:” Amalan yang paling aku harapkan
pahalanya adalah, bahwa aku belum pernah berwudhu baik di waktu siang
ataupun malam kecuali aku melanjutkan dengan mendirikan shalat sunat
dua raka’at yang aku tentukan waktunya. Dalam riwayat lain disebutkan
Rasulullah saw bertanya kepada Bilal:” Denagn apa kamu mendahuluiki
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masuk ke surga ?7: Bilal menjawab: “Aku belum pernah adzan kecuali aku
shalat sunnat dua rakaat sesudahnya. Dan aku belum pernah berhadats,
kecuali aku berwudhu’ sesudahnya. Maka Nabi saw berkata: “teruskan
keduanya” yakni dengan dua amalan itu kamu meraih derajat itu”.(Vina,
2018)

Amalan yang dilakukan oleh Bilal (shalat sunat dua rakaat sesudah adzan,
berwudhu’ sesudah berhadats) tidak pernah dicontohkan dan diperintahkan
sebelumnya oleh Rasulullah SAW. Bilal berkreasi untuk lebih memantapkan
amalannya, dan Rasulullah meresponinya dan membenarkannya.

Dalam realitas kehidupan beragama, boleh jadi pelaksanaan ibadah
dimotivasi oleh al-hal atau keadaan ruhaniyah (seperti halnya yang dialami oleh
Bilal). Begitu pula halnya pada posisi yang lain, terkadang amalan suatu ibadah
mengalami kendala secara teknis jika sekiranya hanya merujuk kepada al-Qur’an
saja. Salah satu misal yang bisa dijadikan contoh adalah pelaksanaan shalat; al-
Qur’an hanya menyeru untuk mendirikan shalat. Tetapi tidak ditemukan
penjelasan secara teknis pelaksanaan shalat tersebut. Dengan demikian Kkita
membutuhkan sumber lain, dalam hal ini sunnah Rasulullah saw.

Begitu pula halnya, bahwa pelaksanaan suatu ibadah akan menghadapi
kendala teknis jika hanya merujuk kepada sunnah Rasulullah saw saja. Tidak
pernah ditemukan dalam hadis Rasulullah yang menyatakan boleh tidaknya
menggunakan bahasa lain selain bahasa Arab dalam berkhotbah,yang merupakan
rukun dari shalat juma’at. Apa yang menjadi realitas dalam dunia Islam non Arab
tentu merupakan hasil kreasi ulama yang dijadikan ijma’ dan giyas. Demikianlah
seterusnya sampai hari ini, sehingga ijtihad para ulama yang memiliki otoritas
tidak pernah diabaikan. Sekalipun disadari bahwa hal ini menjadi pintu terbuka
terjadinya perbedaan pendapat di kalangan umat.

Kenyataan inilah yang seharusnya menjadi sumber inspirasi untuk
bersikap lebih bijak dan arif, berpikir lebih luas dan mendalam agar tidak terjebak
dalam penjara “fanatisme golongan” sehingga terlalu gampang menyalahkan
(membid’ahkan) pelaksanaan ibadah orang lain ketika tidak sesuai dengan apa
yang dipahaminya dalam beribadah. Umat Islam tidak boleh menutup mata

adanya berbagai aliran dan golongan dalam Islam (Mawardi, 2018). Dan
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perbedaan itu sesungguhnya merupakan bentuk ijtihad dalam memahami nash al-
Qur’an dan Sunnah Rasulullah saw. Dalam kitab “ Aaraaun wa Fataawaa Ulama
il-Muslimin fi Tahriimi Takffiri Atbaa il-Madzaahib al-Islamiyah” Secara
eksplisit Dr. Muhammad al-Habib Ibn al-Khaujah Sekjen Perhimpunan Fighi
Islam Kerajaan Arab Saudi mengambil contoh kaum sufi sebagai salah satu
bentuk aliran dalam Islam. Beliau menegaskan :

Caliaall s 4y 270 Ly (5 ke g Gl A aslal G
Terjemahnya:

"Adapun kaum sufi, mereka itu adalah ahl al-Hag (kebenaran) mereka
tetap konsisten menjalankan ajaran Islam sebagaimana halnya kebanyakan
kelompok Islam lainnya melakukannya“.(Hafiun, 2012).

Dalam konteks perbedaan yang terjadi di kalangan umat Islam, al-Qur’an
dan Sunnah Rasulullah saw menuntun umat ini untuk bersikap wasathiyah
(moderasi). Disebutkan dalam al-Qur’an (Q.S.2:143 ):

Uz 50 2l S
Terjemahnya:

“ Demikianlah Kami menjadikan kamu ( umat Islam ) sebagai umat yang
adil dan pilihan “.

Sikap moderasi seperti yang dimaksudkan di atas memiliki beberapa
makna:

1. Berlaku adil diantara dua kezhaliman, artinya tidak menjatuhkan pilihan
pada salah satu diantara dua kezhaliman yang ada, atau berlaku benar
diantara dua kebatilan. Dicontohkan dala al-Qur’an; antara lain dalam
surah al-furgan (25): 67 dan al-Israa’ (17): 29 :

158 G5 i 985 135 2 513500 2 T 18 el
Terjemahnya:

“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan harta, mereka tidak
berlebih-lebihan, dan tidak pula kikir, dan adalah pembelanjaan itu di
tengah-tengan antara yang demikian”.

Vyshia Gsle 32 Lol R Gdalds Vs cliie ) Al a1 R85 Y
Terjemahnya:
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“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada Iehermu dan
janganlah kamu terlalu mengulurkannya, karena itu kamu menjadi tercela
dan menyesal”.

2. Menggabungkan antara dua hal yang berbeda secara proporsional, seperti
menggabungkan antara aspek kehidupan dunia dan kehidupan akhirat,
antar nash dan ijtihad, antara dalil naqli dan dalil ‘aqli. Disebutkan dalam
al-Qur’an: al-Qashash (28): 77

Dan al-bagarah ( 2): 44: ) j
LA (ha Slial Gl Y3 5041 I Q) LGN L 4l
Terjemahnya:

” Dan carilah pada apa yang telah dianugrahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
kebahagiaanmu dari (kenikmatan) duniawi”.

G088 S S (3l i
Terjemahnya:

“Padahal kamu membaca al-Kitab, maka apakah tidakkah kamu
berpikir?”.

Dalam sebuah ungkapan umum yang lazim didengar di kalangan ulama
disebutkan :

Ll JE 55 Ailall e
Terjemahnya:

“ Akal yang sehat memperkuat kebenaran nash”(Elbagani, 2018)

3. Realistis, Islam selain memiliki watak idealistik juga berkarakter realistis
(‘g‘:zaﬁf‘}). Banyak kaidah hukum yang digunakan oleh ulama yang menjadi

bukti bahwa Islam berwatak realistis. Antara lain :

O PEOR NPT Ly e
“ Fatwa hukum bisa berubah dengan berubahnya situasi dan kondisi“(lsra,
2019) et et e
Al UL (s L

Terjemahnya:

“ Perbedaan fatwa dengan perbedaan kondisi orang yang meminta
fatwa“.(Suhadak, 2013)
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Nilai-nilai yang melekat pada golongan wasathiyah (moderat) ini, yaitu
golongan umat Islam yang berpegang teguh pada apa yang diajarkan, diamalkan
dan diteladankan oleh Nabi Muhammad saw dan diterima serta diamalkan oleh
para sahabat, taabi’in, taabi’ittabi’in dan seterusnya. Demikian pula golongan ini
menjadi sebuah isyarah bahwa di kalangan mereka tidak terjadi khilaf khusus
yang sah dijadikan alasan untuk saling mengkafirkan, menyesatkan, atau
membid’ahkan.

Kesemuanya ini tidak terlepas dari manhaj yang mereka gunakan dalam
upaya memahami teks suci (AlQur’an dan Assunnah) sebagai seumber ajaran
Islam. Pertama-tama mereka sepakat bahwa sumber ajaran Islam adalah Kitab
Allah dan Sunnah Rasul-Nya sedangkan akal berperan sebagai alat untuk
memahami dan menjelaskan makna yang dimaksud dari dua kitab tersebut. Besar
kecilnya peran akal tergantung pada masalah yang dibahas dalam kaitannya
dengan nash yang menjadi acuannya. Peran itu bisa saja sangat kecil bila masalah
yang dibahas memiliki acuan nash yang sangat jelas dan tegas, dan sebaliknya,
peran itu sangat besar bila persoalan yang dibahas tidak memiliki acuan nash
secara langsung atau masih ada multi tafsir.

Dengan demikian, pengamalan manhaj berpikir dari golongan moderasi ini
sangat memungkinkan adanya kreasi-kreasi baru yang positif, atau hasil ijtihad
yang dapat diperpegangi oleh umat dan generasi berikutnya. Dan itu adalah sesuai
dengan pernyataan Rasulullah saw yang disebutkan dalam beberapa kitab hadis.
Antara lain; al-Jami’ al-Shahih al-musamma “Shahih Muslim’ oleh Imam Abu al-
Husain Muslim bin Hujjaj dan kitab Sunan al-Nasai oleh Imam al-Nasai:

O (i ¥ 5 Ly O (o AT (e 40 i 3350 gy Jand A 1L DY) (3 B (e
et (i 555 Qe e o 585 gy (ot T AL YN 6 G (i 5. 5 )33
G e )55 e (i ¥ 5

Terjemahnya:

“Barangsiapa yang melakukan suatu amalan baik dalam Islam dan amalan
tersebut diamalkan oleh orang lain sesudahnya, maka ia diberi pahala sama
dengan pahal orang yang mengerjakannya tanpa berkurang sedikitpun.
Dan barangsiapa yang melakukan suatu amalan tidak baik dalam Islam dan
amalan tersebut dikerjakan oleh orang lain sesudahnya, maka ia diberi
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ganjaran dosa seperti dosa orang yang melakukannya tanpa berkurang

sedikitpun.

Hadis ini mempertegas kemungkinan adanya bid’ah baik (bid 'ah hasanah)
yang lahir kemudian dan dikembangkan oleh masyarakat luas. Begitupun juga
sebaliknya.(Araby, 2016) Untuk menghindar dari bid’ah yang sesat (bid ah
sayyiah), ada beberapa hal yang harus diperhatikan dan dilakukan di dalam
mengkaji nash sehingga dipoeroleh makna yang benar dan maslahat. Hal-hal itu
adalah sebagai berikut:

1. Memiliki kompetensi ilmiah yang cukup untuk memahami dan menyibak
makna nash teks suci (al-Qur’an dan al-Sunnah) secara utuh baik tekstual
maupun kontekstualnya.

Memahami makna dibalik teks memiliki problema tersendiri. Karena ia sangat
terkait dengan sistem bahasa itu sendiri. Makna dalam sebuah naskah tertulis

boleh jadi ada dalam unsur tekecil dari bahasa itu sendiri, salah satu contoh

seperti alif lam ( J ) yang melekat pada sebuah kata dapat melahirkan multi
interpretasi, kata  suall dalam ayat 4xaall a5 (e 33Al (6o % 13) dan
dalam ayat 3l Ciad \3}3 sekalipun keduanya bermakna shalat akan

tetapi jenis sahalat yang dimaksud berbeda. Demikian pula halnya makna
dalam unsur kata dan struktur kalimat dan leksikalnya. Ringkasnya bahwa
memahami makna dalam teks bahasa Arab dalam hal ini al-Qur’an dan Al-
Sunnah tidak mudah, membutuhkan keahlian tersendiri. Dan tentu tidak

relefan kalau hal itu dibahas panjang lebar di dalam tulisan ini.

2. Memperhatikan sabab al-nuzul atau sabab al-wurud. Beberapa ulama besar
menjelaskan manfaat mengetahui asbab al-nuzul suatu ayat untuk memahami
lebih dalam makna yang dikandungnya. Al-Wahidiy berkata: Tidak mungkin
memahami tafsir suatu ayat al-Qur’an tanpa memahami sejarah dan
keterangan turunnya suatu ayat (Muslimah, 2017). Ibn Dagiq al-led berkata
penjelasan sebab turunnya suatu ayat merupakan cara yang kuat memahami
makna-makna al-Qur’an.(Zaini, 2014) Ibn Taimiyah berkata memahami sebab

turunnya ayat memperkokoh memahami makna ayat itu sendiri karena
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sesungguhnya mengetahui peristiwa turunnya ayat memberikan pemahaman
tentang penyebab turunnya ayat (lihat Manna’a: Mababhits fi “ulum al-Qur’an).
(Al-Anwar, 2018)
Salah satu yang dapat dikemukakan dalam tulisan ini firman Allah dalam al-
Qur’an al-Mujadalah (58): 12:

el 280 TR G B 281555 (5% i 1558 0l 1B 19) 15l

£ 53k 3 G 545 1 (48

Terjemahnya:

“ Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan
khusus dengan Rasulullah, maka hendaklah kamu memberikan —sebelum
pembicaraan khususitu- sedegah. Yang demikian itu adalah lebih baik bagi
kamu dan lebih suci. Jika kamu tidak memperoleh maka sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.
Al-Alusi dalam kitab tafsirnya Ruh al-Ma aniy menjelaskan sebab turunnya
ayat ini dengan menukilkan hadis riwayat Ibn Abbas dan Qatadah, sebelum
turunnya ayat ini banyak sekali sahabat Nabi saw. yang datang menemui
beliau untuk mengadakan pembicaraan-pembicaraan khusus. Nabi saw. segan
menolak mereka, dan itu tentu saja cukup merepotkan bahkan mengganggu
beliau. Tanpa menolak keinginan mereka maka turunlah ayat ini memberikan
penjelasan mengenai salah satu etika yang harus dijalani bagi para sahabat
yang ingin menyampaikan hal-hal khusus atau memohon petunjuk Nabi saw.
3. Mengaitkan nash yang dikaji dengan yang lain, mengaitkan ayat dengan ayat,

hadis dengan hadis, dan hadis dengan ayat. Seperti halnya mengaitkan sabda

Bagd -, - o $2 .-
nabi saw s 4c Js (semua bid’ah itu sesat) dengan sabdanya (=

3) 3ed 4de (uld 13 Ual 8 ¢i3al) (barangsiapa yang mengerjakan
sesuatu yang baru dalam urusan kami ini dan tidak sesuai dengan urusan kami

itu maka itu ditolak ).

Demikian pula halnya bahwa hadis pertama diatas (semua bid’ah itu sesat),
sekalipun menggunakan kata &K yang bermakna “ semua” tetapi perlu dikaji

secara mendalam makna kata tersebut dan mengaikan dengan nash lain.
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Ternyata ditemukan penggunaan kata 3K dalam al-Qur’an tidak seluruhnya

bermakna “menyeluruh”. Dalam al-Qur’an surah al-Naml (27):23 disebutkan:
Abe Gahe 5 (5 08 (e iyl 5 agllad Bl0al &3a
Terjemahnya:

“ Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang memerintah mereka,
dan dia dianugrahi segala sesuatu serta mempunyai singgasana yang besar”.

Dengan demikian ayat ini menggugurkan pernyataan yang memberikan
pengertian bahwa hadis “ semua bid’ah adalah sesat”, bersifat general, umum
dan menyeluruh terhadap seluruh jenis bid’ah, tanpa terkecuali sehingga tidak
ada satupun bid’ah yang boleh disebut bid’ah hasanah dan sebagainya.
4. Mengaitkan dengan nushush al-Syar’iyah dengan maqashid al-syar iyah.
Antara nushush dengan magashid ada hubungan saling memerlukan.
Magashid memerlukan nushush, karena tanpa ada nushush tidak ada
magashid. Disisi lain, untuk memahami nushush secara benar perlu
memperhatikan magashid.
Salah satu ayat dalam al-Qur’an yang menyatakan tentang perintah
mengulurkan jilbab , sebagai nushush al-syar’iyah, adalah firman Allah dalam
surah al-Ahzab (33): 59:

O S A Geanls G Getle G Gl olusy Sl SalshY 38 D GG
Wiy 0 0S5 G305 3 R
Terjemahnya:

“ Hai Nabi katakanlah kepada Isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan
isteri-isteri orang mukmin:” Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya
keseluruh tubuh mereka”. Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah
untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Maqashid al-syar’iyah dari perintah nash adalah menutup aurat sebagai
simbol wanita muslim yang lebih mudah dikenal, dan dengan menutup aurat
itu pula mereka tidak akan diganggu. Kalau demikian, maka yang diwajibkan
adalah “menutup aurat”, sedangkan memakai jilbab sebagai budaya orang
Arab dalam berpakaian bagi kaum perempuan adalah merupakan salah satu

sarana yang digunakan untuk menutup aurat, dan kalau sekiranya perempuan-
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perempuan muslim non Arab berhasrat memakai jilbab tidak ada salahnya.

Bahasa perintah nash di dalam ayat tersebut menyebutkan kata jilbab tetapi

bukan berarti itu yang diwajibkan , karena jika kita memahami nash bahwa

yang wajib adalah jilbab (pakaian budaya perempuan Arab) maka itu
merupakan cara berpikir yang mengarah pada suatu proses Arabisasi
berpakaian, bukan proses Islamisasi. Dan tentu hal itu merupakan suatu
pelanggaran budaya dunia Islam. Indonesia misalnya, memiliki budaya
tersendiri dalam berpakain untuk menutup aurat, demikian pula halnya
perempuan-perempuan di Negara-negara Eropa dan Afrika.

5. Mengaitkan nash dengan realita lapangan.

Dalam dunia ijtihad di kenal adanya dua macam ijtihad :

a. ljtihad dalam tatanan bl c—us—t , yaitu ijtihad yang dilakukan untuk

melahirkan hukum dari nash atau dalil.

b. ljtihad dalam tatanan il 38al yaitu ijtihad yang dilakukan dalam
rangka menerapkan hukum pada realita. Maka yang diperlukan mujtahid
selain U=l 48 gdalah &3) 5l 43
Ketiga ayat berikut ini membicarakan masalah tawanan perang, masing-
masing menjelaskan perbedaan perlakuan terhadap mereka para tawanan
perang. Hal itu disesuaikan dengan situasi dan kondisi pada saat itu.

Ayat pertama mencerminkan sikap tegas terhadap mereka dengan
membunuhnya karena tuntutan situasi dan kondisi umat ketika itu.
Sementara ayat kedua memberi alternatif bagaimana sebaiknya perlakuan
umat Islam kepada mereka ketika itu. Sedangkan ayat ketiga menjelaskan
bagaiman memperlakuan mereka dengan menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan.
50805 B Gae 038 patl B osl s oW D 0K U Gl s
ASa 5o Al 530N
Terjemahnya:

“ Tidak patut, bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat
melumpuhkan musuhnya di muka bumi. kamu menghendaki harta benda
duniawiyah sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). dan
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.
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M\Jmmubd\_\)l\\jme.h}u.\m\\J\@;u\ﬁj\uﬂ\)‘)ﬁwﬂ\éﬁ.\ﬂ\db
LAJ\J}M_UQ\@AA‘;\;;,\M

Terjemahnya:

“Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang) Maka
pancunglah batang leher mereka. sehingga apabila kamu Telah mengalahkan
mereka Maka tawanlah mereka dan sesudah itu kamu boleh membebaskan
mereka atau menerima tebusan sampal perang berakhlr

Terjemahnya:

“Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin,
anak yatim dan orang yang ditawan”.

6. Menta’wilkan nash, yakni memalingkan lafazh dari makna yang tampak
kepada makna yang tersembunyi, atau dari makna primernya kepada makna
sekundernya, ketika ada alasan dalil yang memintanya.

Allah swt berfirman dalam al-Qur’an al-Baqgarah (2): 186:

\}M}JJQJ\MUEJ\J\E\J\a}cJ%\MJ&@U‘;@L;J\_\c Jb.n\d\j

O3 e@J’d

Terjemahnya:

Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang aku, Maka
(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan
orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka
itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-
Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran”.

Pernyataan “dekat” tersebut diekspresikan hanya sebagai sebuah
pensifatan yang diilustrasikan dalam proses perjalanan mujahadah seorang
salik menuju ma’rifat Allah (Halim, Zainuddin and Zainuddin, 2015), yang
sesungguhnya tidak bermakna dekat seperti apa yang ada dalam benak
seseorang. Dekat-Nya Zat Tuhan adalah dekat tanzih yang menafikan
penyerupaan-Nya dengan makna dekat apapun yang diketahui oleh manusia.
Dan Tuhan telah memperingatkan kepada manusia tentang dirinya [Q.S. 3:28
dan Q.S.3 : 30]. Yaitu janganlah kamu membuat penserupaan apapun yang
engkau ketahui dengan Zat Tuhan. Allah mempertegas dalam surah al-Syura

(42):11:
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Disadl) Gl a5 20 4 (ol
Terjemahnya:
“tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha
mendengar dan Melihat”.
Imam al-Gazali memberikan illustrasi makna kedekatan dimaksud dengan
mengutip pernyataan Abu Ya’kub :
Cad 1 ol e Clan B 68 0% Al ol (3K e als e s e i 06
D8 S Ol Al 35 e
Terjemahnya::
Abu Ya’kub berkata: selama hamba itu merasakan dengan kedekatan, maka
itu bukanlah kedekatan yang sebenarnya, hingga ia mampu menghilangkan
kedekatan yang bertbatas dengan kedekatan yang tak bertepi. Dan apabila
hamba tersebut telah mampu melenyapkan dirinya dari melihat kedekatan
yang berbatas tersebut karena kekuatan kedekatan yang tak bertepi tersebut
telah menguasai dirinya barulah dikatakan “ dekat” yang sesungguhnya (Ega,
2018).
Para ahli tasawuf senantiasa bermujahadah untuk sampai pada tingkat magam
atau hal (keadaan ruhaniyah) seperti ini. Dan itu hanya dapat dicapai oleh para
ahlu al-kasyf wa al-syuhud setelah melakukan mujahadah terus menerus,
dengan penuh ketekunan dan kepatuhan menjalankan amalan-amalan dan
wirid-wirid tertentu yang syar’i. Dan tantangan yang paling berat dihadapi
oleh para ahli tarekat dalam bermujahadah adalah ke aku-annya sendiri. Yaitu
bentuk sifat yang mengingkari dan tidak menerima ke-Dia-anNya adalah
akunya, Dan tidak menyadari bahwa sesungguhnya akunya itu adalah ke-Dia-
anNya. Dalam kaitannya dengan ini, hal yang paling mendasar adalah tidak
memahami konsep Tanzih (pemurnian Zat Tuhan secara mutlak) dan Tasybih
(tajalli [penampakan] Tuhan pada kesemestaan) dalam dunia akidah.
7. Mengembalikan nash-nash yang mutasyabih kepada nash-nash yang muhkam.
Ayat muhkam adalah ayat yang jelas maknanya, sedang yang mutasyabih
adalah yang samar.

Dalam al-Qur’an disebutkan dalam surah al-Bagarah (2): 189:
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Bk G ol 15l 3L Dl Gl
Terjemahnya:

“dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya”.

Penggalan ayat ini dapat dinilai mutasyabih, karena redaksinya yang sangat
singkat. Disampin itu maknanya tidak jelas sehingga diperlukan pengetahuan
menyangkut adat istiadat masyarakat Arab pada masa Jahiliyah/ awal masa

Islam, menyangkut cara mereka masuk rumah.

3.2. Hal-hal Baru yang Dimunculkan oleh Para Sahabat di Masa
Rasululullah SAW.
Banyak riwayat yang mengukir betapa sahabat-sahabat Rasulullah

memiliki semangat yang tinggi dalam menjalankan ibadah kepada Allah swt.
sehingga mereka terkadang melakukan hal-hal yang baru dalam beragama
sekalipun Rasulullah saw. tidak pernah mencontohkan sebelumnya dan tidak
pernah memerintahkannya. Atas prilaku sahabat-sahabat Rasulullah tersebut,
beliau tidak menyalahkannya bahkan memujinya dan menilainya sebagai sesuatu
yang dianjurkan untuk dirteruskan. Antara lain riwayat itu adalah :

1. Dalam hal waktu pelaksanaan witir oleh dua orang sahabat dekat Rasulullah
saw.Abu Bakar as-Shiddig dan Umar bin Khattab Sebagaimana disebutkan
dalam hadits Rasulullah saw disampaikan oleh Daud bin Sulaiman bin
Taubah, disampaikan oleh Yahya bin Abi Bakar, disampaikan oleh Zaidah
dari Abdillah bin Muhammad bin ‘Aqil, dari Jabir bin Abdillah berkata:

Adial) 3y Jalll Il 1 JE 2" €55 cpm 6 S (GY ale s ade i e A Jgny JB

DS LG el Wimale 5 agle A0 e ) Jla Jall) AT U8 18 e L culd ;8

M5l calE jee bl Ll 5 8 L cndala
Terjemahnya:
Rasulullah saw bertanya kepada Abu Bakar: Kapan waktunya kamu berwitir ?
Abu Bakar menjawab: Pada awal malam seusai shalat isya. Kemudian
Rasullah bertanya kepada Umar: Kalau kamu wahai Umar? Maka Umar
menjawab : pada waktu akhir malam. Rasulullah saw bersabda: Kamu wahai
Abu Bakar telah mengambil sikap hati-hati dan bijaksana. Adapaun kamu

wahai Umar sesungguhnya kamu telah mengambil sikap percaya diri
meyakini sepenuhnya dapat bangun melaksanakan witir.(Fathi, 2019)
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2. Hal baru yang dilakukan oleh Rifa’ah bin Rafi” menambah bacaan dzikir
dalam TI’tidal yang belum pernah diterimanya dari Rasulullah saw.

diriwayatkan:
A.u\cau.n duﬁ)l\wM\‘)cAJwS@J\g\JJé@bs dlﬁ @\meujucj
" JQUM‘NQMS\SJLMM;L\J.\JS\mw\dljl.u)ag\)}d;) :.DJAA‘_)AJ
(L) s 23T iy s &l (6 ey Sl 106 G 10 ¢ ZKaA) a

Terjemahnya:
“Rifa’ah bin Rafi’ berkata: Suatu ketika kami bershalat bersama Nabi, ketika

beliau bangun dari ruku’ beliau berkarta: Samiallahu liman hamidahu. Lalu
seorang laki-laki di belakangnya berkata: “ Rabbanma wa laka al-Ham,du
hamdan katsiran thayyiban mubarakan fiihi setelah selelsai shalat beliau
bertanya: Siapakah yang membaca kalimat tadi?Laki-laki itu ,menmjawab”
saya” beliau bersabda: Aku telah melihat lebih 30 malaikat merebutan menulis
pahalanya”.(Prihasmoro and Efendi, 2018)

Ternyata Rasulullah saw membenarkan perbuatan laki-laki terebut bahkan
memberi kabar gembira tentang pahala yang mereka lakukan. Oleh karena itu
al-lmam al-Hafizh Ibn Hajar al-‘Ashqalani menyatakan dalam Fathu al-Bary
(2/267) bahwa hadis ini menjadi dalil bolehnya membuat dzuikir baru dalam
shalat, selama dzikir tersbut tidak menyalahi dzikir yang ma’tsur, dan
bolehnya mengeraskan suara dalam bacaan dzikir .

3. ‘Amru bin al-‘Ash melakukan tayammum karena kedinginan bukan
berdasarkan petunjuk Rasulullah melalui sunnahnya, melainkan dengan
ijtihadnya. Setelah baginda Rasul SAW. mengetahuinya, beliau tidak
menegurnya bahkan membenarkannya. Diriwayatkan Abu Daud, Ahmad dan
al-DaraQuthni. Dan hadis ini dinilai shahih oleh al-Hakim, al-Dzahabi, al-
Baihagi dan Ibn Hibban dan lain-lain:

aq.u.waajb‘dﬂssg_mln\ d\sdu)u&\ubej);ssuuwm\ uaw‘qu‘)AQuQ
\_MJSLAJAC\_L.A\DM@MMMM;MJMU\M\U\L_\M\AMJJJ\
u\}d.,mug_d.\Ajfsu dusdlqd\”s;ehjmh \L’de}u:‘)“és
o Gk LAJA‘)?SJULSA“\U\?S.MS.\\\)MYJ ‘_‘,JLa_un\djag_USquhs?L\;
m@e&}g“}uamémm:jjigdmm

Terjemahnya:

“‘Amr bin al-‘Ash r.a ketika diutus dalam peperangan Dzat al-Salasil berkata:
“Aku bermimpi basah pada malam yang dingin sekali. Aku mau mandi, tapi
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takut sakit.”Akhirnya aku bertayammum dan menjadi imam shalat shubuh
bersama sahabat-sahabatku. Setelah kami datang kepada Rasulullah mereka
melaporkan kejadian itu kepada baginda Rasul. Beliau bertanya: “Hai ‘Amr,
mengapa kamu sembahyang dan menjadi imam shalat bersama sahabat-
sahabatmu sedang kamu junub?” Aku menjawab: “Aku teringat firman Allah
swt.: “ Dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang kepadamu”. (Q.S. al-Nisa(4):29). Maka aku bertayammum
dan shalat”. Lalu Rasulullah saw. tersenyum dan tidak berkata apa-
apa. ”.(Sabig, 2015)
3.3. Hal-hal Baru setelah Rasulullah Wafat/Masa Sahabat
Munculnya amalan-amalan baru dalam aktifitas keagamaan dikalangan
umat Islam tidak hanya terjadi di masa Rasulullah saw. tetapi hal itu akan lahir
seiring dengan perjalanan perkembangan pemikiran manusia. Semakin maju
peradaban suatu kaum semakin meningkat pula problematika kehidupan yang
dihadapinya baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Jawaban untuk semua hal
tersebut tidak cukup hanya dengan pendekatan rasional semata, melainkan dengan
pendekatan spiritualitas keagamaan. Ajaran Islam bukanlah sesuatu yang jumud
(statis), dan kaku sehingga dengan demikian hal-hal yang baru dalam Islam dapat
saja lahir sekalipun tidak pernah diamalkan oleh Rasulullah saw. atau diajarkan
dan dipoerintahkan. Seperti halnya di masa Sahabat setelah Rasulullah wafat
muncul kreasi positif dikalangan sahabat karena didorong semangat agama dan
keberagamaan. Seperti :
1. Menghimpun al-Qur’an dalam mushhaf.
Dikisahkan dalam sebuah riwayat yang dikeluarkan oleh Bukhari tentang
usulan Umar bin Khattab kepada Abu Bakar as-Shiddig untuk menghimpun
al-Qur’an dalam mushhaf. Umar melihat bahwa hal itu sudah sangat
mendesak untuk dilakukan sekalipun tidak pernah diperintahkan oleh
Rasulullah saw. dikisahkan:
34315 mjgm d;i»;m;u d}s.a)&@\ t_m%;\ uw\uzg;é,um s
inu):\las.\e“_\.mu)u.auﬁ d}s.\sdh‘duyjmu.ahwmjui\ u\.uu.\sdﬁ‘é_\;
uSoJM&\C)u‘;\;Muy\})\AJAAM\JM\‘UU\};}S.\S?LA}‘LAQ Au\‘_ém&.\\

(A3 8155 e B () a5 % ol Hia p 0%
Terjemahnya:
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“Sayidina Umar r.a mendafangi Khalifah Abubakar r.a dan berkata: “Wahai
Khalifah Rasulullah saw, saya melihat pembunuhan dalam peperangan
Yamamah telah mengorbankan para penghafal al-Qur’an, bagaimana kalau
Anda menghimpun al-Qur’an dalam suatu mushhaf?”Khalifah menjawab:
”Bagaimana kita akan melakukan sesuatu yang belum pernah dilakukan oleh
Rasulullah saw.? “Umar berkata: “Demi Allah, ini baik” Umar terus
meyakinkan Abu Bakar, sehingga akhirnya Abu Bakar menerima usulan
Umar. Kemudian keduanya menemui Zaid bin Tsabit, dan menyampaikan
tentang rencana mereka kepad Zaid. Ia menjawab:’Bagaimana kalian akan
melakukan sesuatu yang belum pernah dilakukan oleh Rasulullah?”.
Keduanya menjawab:”Demi Allah, ini baik”. Keduanya terus meyakinkan
Zaid, hingga akhirnya Allah melapangkan dada Zaid sebagaimana telah
melapangkan dada Abu Bakar dan Umar dalam rencana ini”. (HR. Al-
Bukhari).(el Madani, 2014)

Apa yang dilakukan oleh Abu Bakar, Umar dan Zaid bin Tsabit, bila dilihat
dari sisi asas kemashlahatan maka dapat dikatakan bahwa ini adalah bid’ah
yang wajib hukumnya.

2. Inisiatif Umar bin Khattab mengumpulkan umat Islam di masanya untuk
melakukan shalat tarawih secara rutin dan berjamaah yang dipimpin oleh
seorang imam shalat. Sesungguhnya apa yang dilakukan oleh Umar bin
Khattab ini adalah didorong oleh semangat keagamaan dan keberagamaan
untuk syiar Islam. Dan bila dilihat dari sisi mashlahatnya maka hal ini
termasuk bid’ah yang hukumnya sunnah. Sekalipun tidak pernah dilakukan
dilakukan oleh Rasulullah saw. dan Khalifah Abu Bakar as-Shiddiq r.a. dan

bahkan Umar menyebutnya sebagai bid’ah yang terbaik. Dikisahkan:
S iy b AL Bl o el g Bl A 0B A G S ) el e e
Aoy i B30 (a5 Ak BA50 il G308 £1551 G 136 2l
daand 258 & Jial G 2y (56 e oV a3 O T ae O L)
o 8 5 N AT 55 03k 1 e Sl e 156 D 5 e Ao s
(e 5 s AR 655 ) A5 555
Terjemahnya:

“Abdurrahman bin Abd al-Qari berkata: Suatu malam di bulan ramadhan aku
pergi kemesjid bersama Umar bin al-Khaththab. Ternyata orang-orang di
mesjid berpencar-pencar dalam sekian kelompok. Ada yang shalat sendirian.
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Ada juga yang shalat menjadi imam beberapa orang. Lalu Umar berkata:” Aku
berpendapat, andaikan mereka aku kumpulkan dalam satu imam, tentu akan
lebih baik “. Lalu beliau mengumpulkan mereka pada Ubay bin Ka’ab. Malam
berikutnya, Aku kemesjid lagi bersama Umar bin al-Khaththab dan mereka
melaksanakan shalat bermakmun pada seorang imam. Menbyaksikan hal itu,
Umar berkata: “sebaik-baik bid’ah adalah ini. Tetapi menunaikan shalat di
akhir malam, lebih baik daripada di awal malam”. Pada waktu itu, orang-
orang menunaikan tarawih di awal malam”. (HR. al-Bukhari).(el Madani,
2014)

3.4.Hal-hal baru Setelah Generasi Sahabat

Agama Islam adalah sumber mata air peradaban yang tidak pernah kering
memberikan kesejukan dan menghilangkan dahaga di tengah-tengah kegersangan
kehidupan. Kegersangan dalam kehidupan beragama tersebut semakin bertumbuh
berkembang dan terasa di tengah-tengah perkembangan perdaban manusia.
Konsekwensi dari hal itu adalah lahirnya hal-hal yang baru untuk memberi solusi
yang terbaik. Islam telaah melewati dua pase sebelumnya (Masa Rasululullah dan
masa Sahabat) dengan berbagai permasalahan yang ada, Pase berikutnya adalah
masa thabi’in. Permasalahan yang muncul pada masa ini berbeda dengan masalah
yang muncul pada masa sebelumnya. Salah satu bukti sejarah bahwa Islam
semakin berkembang dan meluas ke berbagai negara yang non Arab. Tentu
mereka yang non Arab tidk memiliki kemampuan yang sama dengan yang Arab
dalam membaca dan memahami kitab suci al-Qur’an. Terlebih lagi bahwa al-
Qur’an pada masa itu tidak memiliki titik sebagai pembedah dari huruf-huruf
yang sama termasuk tanda baris belum ada sehingga sulit bagi mereka yang tidak
memiliki saligah (kemapuan dari bakat) untuk memahami al-Qur’an. Dengan
demikian lahirlah upaya tersebut. Yaitu:
1. Pemberian titik dan tanda baca dalam penulisan Mushhaf.

Adalah Abu al-Aswad al-Duali di zaman pemerintahan Mua’awiyah bib
Abi Sufyan mengusahakan apa yang disebut dengan nuqat al-/’rab (titik i’rab)
yaitu; membubuhi titik diatas huruf sebagai tanda baca fathah, titik di bawah
huruf sebagai tanda baca kasrah, dan titik diantara huruf sebagai tanda baca
dhammah.Upaya yang dilakukan oleh Abu al-Aswad al-Duali ini sekalipun sukses

dalam satu sisi tetapi masih menyisahkan banyak masalah.(Batu Bara, 2018)
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2. Pemberian titik pembeda huruf.

Pemberian titik pada sisi huruf dimaksudkan untuk membedakan antara
huruf-huruf yang sama bentuknya sehuingga dengan demikan, umat Islam yang
tidak memiliki kemampuan memahami dengan tepat huruf-huruf tersebut dapat
terhindar dari kesalahan membaca. Seperti halnya kh ( # ) sebelum dibububhi titik
pembeda huruf sama bentuknya dengan h (z ), j ( z ). Demikian pula halnya
antara huruf b (<), t (<), ts (&), sebelum diberikan tanda titik pembeda huruf
sama bentuknya, dan seterusnya.

Sebagai salah satu contoh, sebelum adanya titik pembeda huruf tersebut

v Jeaen 113

sangat sulit membedakan bacaan antara “ \sui® dengan 'siié < Sehingga
diupayakanlah titik tersebut dan disusun sesuai dengan kesamaan bentuknya.
3. Pemberian syakl (baris) atau biasa juga disebut ‘alamaat al- ‘Irab (tanda baca).
Bentuk penyempurnaan lain terhadap al-Qur’an yang dilkakukan ulama
terdahulu adalah memberi tanda baca pada sisi huruf, sehinghga dengan demikian
kaum muslimin yang non Arab mendapat kemudahan untuk membaca al-Qur’an.
Dan penyempurnaan tersebut dilokukan oleh Khalil bin Ahmad (wafat tahun 170
H). Yakni, memberikan tanda baca fathah dengan sebuah alif pendek di atas
huruf, untuk tanda kasrah dengan alif pendek dibawah huruf, untuk tanda baca
dhammah dengan waw kecil diatas huruf, untuk tanda sukun dengan bundaran
kecil diatas huruf, sebagaimana tanda baca yang kita kenal dalam mushhaf usmani

sekarang.

3.5. Bid’ah dalam Penetapan dan Penerapan Syariat

Adalah suatu keniscayaan bahwa, munculnya hal-hal baru dalam tatanan
amalan-amalan yang bermotif agama dan keberagamaan dalam Islam tidak dapat
dielakkan, karena itu adalah fitrah perjalanan hidup manusia. Ketika hal itu
berjalan sesuai dengan tuntunan dan tuntutan syariat maka sudah pasti itu
bukanlah sesuatu yang sesat dan menyesatkan. Sebaliknya, bilamana hal itu tidak
didukung dan tidak dinaungi dibawah payung hukum-hukum yang terkandung

dalam syariat maka itu merupakan kebohongan beragama, sesat dan menyesatkan.
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Syariat Islam pada hakikainya adalah ajaran-ajaran kemashlahatan yang
sangat paripurna, tidak memiliki sedikitpun cela, karena ia merupakan sistem
yang tidak terpisahkan dengan yang lainnya (agidah dan akhlaq ), sumbernya
adalah Zat Maha Pencipta dan Maha Mengetahui hidup dan kehidupan ini,
disampaikan kepada manusia melalui wahyu. Dengan demikian, hukum-hukum
yang dikandungnya bukanlah hasil pemikiran manusia. Sekalipun demikian,
pemikiran manusia memiliki peranan yang sangat penting dalam memahami
kandungan syariat itu sendiri, atau menemukan tafsirannya serta cara
penerapannya dalam kehidupan. Dan inilah yang menjadi titik awal lahirnya
perbedaan-perbedaan dalam menentukan hukum dan menerapkannya. Dan adalah
perbedaan tersebut bukanlah sesuatu yang dilarang, dan bahkan dihadapan
Rasulullah saw. para sahabat sering melakukan perbedaan—perbedaan tersebut dan
Rasulullah membenarkan apa yang dilakukan oleh para sahabat. Sayidina Abu
Bakar al-Shiddig berbeda dengan Sayidina Umar bin Khattab dalam hal
pelaksanaan shalat witir, salah seorang diantaranya (Abu Bakar al-Shiddiq)
melaksanakan witir di waktu akhir malam, dan Umar bin Khattab melakukan
witir di waktu awal malam dan semuanya dibenarkan oleh Rasulullah saw. (lihat
hadis riwayat Abu Daud). Demikian pula dalam hal membaca al-Qur’an; tiga
orang sahabat dilaporkan kepada Rasulullah karena perbedaan cara membaca al-
Qur’an. Abu Bakar al-Shiddiq membacanya dengan suara lirih, Umar bin Khattab
membacanya dengan suara keras, sementara ‘Ammar membacanya dengan
mencampur surah ini dan surah itu. Dan Rasulullah saw. menyatakan bahwa
semuanya baik. (lihat hadis riwayat Ahmad).

Akan halnya dengan kondisi di era kemajuan peradaban manusia. Para
ulama yang memiliki otoritas keilmuan tidak pernah berhenti memberi perhatian
dan mengkaji nash syariat dalam al-Quran dan Sunnah Rasulullah saw. untuk
melahirkan hukum akan perbuatan manusia. Ulama figh dan ulama ushul
memandang bahwa firman Allah dan sunnah Rasul-Nya (nushush al-Syari’at)
yang mengandung perintah untuk dikerjakan demi terwujudnya kemaslahatan
digolongkan dalam dua kategori. Yang pertama adalah sifatnya wajib

dilaksanakan, yang kedua sifatnya sunat dikerjakan (lebih baik mengerjakannya).
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Sedangkan nash syariat yang bentuknya larangan mengandung sifat hukum haram
dan makruh (lebih baik tidak mengerjakannya) demi mencegah terjadinya
kejahatan. Selain itu, nash syariat yang sifatnya memberi pilihan bagi manusia
untuk menentukan sikap dalam melakukan sesuatu atau tidak melakukannya
mengandung hukum mubah (boleh). Artinya hukum yang tidak menuntut untuk
mengerjakannya, sekaligus tidak pula mencegah melakukannya.

Hukum dalam pemaknaan seperti ini memberi penggambaran bahwa
seluruh sikap dan prilaku manusia tidak akan lepas dari ikatan hukum (7 tigdiyah
wa ‘amaliyah) atau dalam peristilahan lain al-takalif al-badaniyah wa al-takalif
al-galbjyah yakni hukum-hukum yang menyangkut perbuatan jasmani berupa
amalan fisik dalam suatu ibadah dan amalan muamalah yang dibahas dalam ilmu
figh, dan amalan-amalan bathin berupa iman dan akidah yang dibahas dalam ilmu
tauhid.

Untuk mengukur segenap sikap dan prilaku tersebut sebagai suatu yang
syar’i (sesuai dengan tuntunan agama) tidak teletak pada baru atau tidaknya
amalan tersebut muncul, melainkan tergantung pada tingkat nilai kemaslahatan
atau kemudharatan yang didatangkan amalan tersebut. Salah satu asas peletakan
syari’at adalah asas kemaslahatan yakni car berkehidupan yang lebih baik.
Muhammad Salam Madkur mengemukakan dalam bukunya “a/-Qadha fi al-
Islam* asas penerapan syariat adalah tidak memberatkan dan tidak
mempersempit, syari’at tidak memperbanyak tuntutan, dan syariat dilaksanakan
secara bertahap.(Madkur, 1993) Sebutlah contoh amalan yang tidak mengindahkan
asas kemaslahatan; “khilkafah Islamiyah” yang pernah mengantarkan kejayaan
Islam di masa silam. Kini menjadi inspirasi bagi sebagian golongan dalam Islam
menjadikan isu dan harakah (pergerakan) dengan misi dan agenda politik
membangun kembali “daulah Islamiyah Internasional” (Adiwilaga, 2017b,
2017a).

Dalam dinamika perjuangannya, ide khilafah Internasional ini pertama kali
diperankan oleh jamaah Ikhwanul Muslimin yang didirikan di Mesir pada tahun
1928, dan selanjutnya banyak dimainkan oleh Hizbut Tahrir yang didirikan di
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Yerusalem Timur 1952, dsn baru-baru ini 2014 digaungkan oleh Tslamic State of
Iraq and Sham (ISIS) di Irak dan Syiria.

Jawaban terhadap gerakan tersebut, dengan tegas dapat kita katakan bahwa
itu adalah sesuatu yang tidak syar’i. dengan beberapa alasan antara lain;

1. Tidak ditemukan dalam al-Qur’an dan sunnah Rasuluillah nash syari’ah
yang menentukan apalagi mewajibkan suatu bentuk Negara dan sistem
pemerintahan tertentu bagi para pemeluknya.

2. Islam sebagai agama yang shalihun likulli zaman wa makan, Islam
memungkinkan umatnya untuk hidup di bawah naungan Negara yang
beraneka, mulai dari khilafah, al-mamlakah (kerajaan), Imarah (keamiran)
sampai pada jumhuriyah (Republik). Keberadaan masing-Omasing bentuk
negara dan sistem pemerintahan itu disesuaikan dengan kebutuhan setiap
zaman dan tempat. Apa yang cocok untuk suatu zaman dan tempat belum
tentu cocok untuk zaman dan tempat yang berbeda.

3. Khilafah adalah bukan produk agama, ia adalah fakta sejarah yang antara
lain telah diperaktikkan sepeninggal Rasulullah saw oleh al-khulafa’ al-
Rasyidin. Model pemerintahan al-khilafah al-Rasyidah adalah bentuk
pemerintahan yang sangat sesuai dengan eranya; yakni ketika kehidupan
manusia belum berada di bawah naungan Negara-negara, umat Islam
sangat dimungkinkan untuk hidup di bawah kendali seorang khalifah.
Akan tetapi setelah umat manusia di abad-abad terakhir sudah hidup di
bawah di bawah Negar-negara bangsa tak terkecuali umat Islam, maka
sistem khilafah bagi umat Islam sedunia kehilangan relevansinya. Bahkan
tanpa ragu-ragu dapat ditegaskan bahwa ide khilafah dalam wujud
pemerintahan seorang khalifah untuk seluruh umat Islam di dunia pada
masa perdaban modern sekarang ini adalah sebuah utopia. Dan dalam
konteks penarapan syari’at adalah bid’ah yang sesat dan menyesatkan.
Dengan demikian makna bid’ah (Sebagai sesuatu yang baru dan tidak

pernah dicontohkan oleh Rasulullah dan shahabat-shabatnya) perlu dikoreksi. Dan
pemahaman terhadap kandungan makna hadis Rasulullah saw:  kullu bid’ah

dhalalah wa kullu dhalalah fi al-nar” (Semua bid’ah adalah sesat dan kesesatan
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tempatnya neraka). Dan hadis Rasulullah saw : “Man ahdatsa fi amrina hadza fa
laisa minhu fa iuwa raddun ** (Barangsiapa yang mengadakan amalan yang baru
dalam urusan kami dan tidak sesuai dengan tuntunan syariat Nabi maka hal itu
ditolak) perlu ditinjau ulang agar umat tidak terjebak dalam pemikiran
dekonstruksi, dan keliru memaknai bid’ah dan menjadikannya sebagai sesuatu
yang sangat mengerikan dan mengancam Kkelslaman seseorang. Begitupun
sebaliknya agar pemahaman bid’ah yang keliru tidak membuka peluang selebar-
lebarnya tanpa batas untuk melahirkan kreasi-kreasi baru yang sangat liberal
dalam beragama.

Sesungguhnya hadits Rasulullah saw. tersebut diatas bila dicermati secara
saksama, maka bi’d’ah sesungguhnya adalah mengada-ada dalam menentukan
status hukum suatu amalan (menjadikan syar’i yang ghairu syar’i sebaliknya yang
ghairu syar’i dijadikan syar’i) atas dasar pemikiran murni tanpa menyesuaikan
dengan tuntunan syari’at.

Dengan demikian, seorang mujtahid yang secara sungguh-sungguh
berupaya mengeluarkan rumusan hukum dirtuntut adnya kompetensi akademik
untuk memahami hukum secara langsung setelah menelaah sejumlah nash-nash
yang dapat memberi pengertian induktif tentang hukum yang digali, yang
demikian disebut figh tekstual (al-Figh al-Manshush) Dalam hal tertentu pula,
seorang mujtahid dalam menentukan rumusan hukum vyang digali akan
menggunakan lebih banyak potensi nalar karena obyek hukum yang dimaksudkan
tidak disebut secara tegas dalam nash-nash syariat, dan ini disebut figh

kontekstual..

4. Simpulan

Interpretasi terhadap hadits nabi tentang konsep ‘bid’ah’ terdiri atas dua
aliran yaitu: (1) interpretasi secara tekstual atau harfiah, dan (2) interpretasi secara
kontekstual. Interpretasi kelompok tekstual memandang bahwa perbuatan yang
tidak pernah dicontohkan atau dikatakan oleh nabi merupakan bid’ah atau
mengada-adakan. Ini mereka pahami secara ketat. Bagi kelompok interpretasi
kontekstual, sebagaimana yang terurai dalam artikel ini memandang bahwa sejak

nabi masih hidup, para sahabat banyak melakukan ‘bid’ah’ sebagai bentuk
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kreativitas dan nabi tidak melarangnya atau nabi hanya diam atau
membiarkannya. Sikap ini dipahami sebagai bentuk persetujuan nabi.

Berdasarkan uraian dan analisis sejumlah hadits di atas, maka konsep
‘bid’ah” perlu dipahami dalam berbagai sudut pandang (kontekstual) seperti
kemaslahatan, asbabun nuzul, dan maksud atau situasinya. Cara seperti ini

membawa Islam lebih fleksibel dan terterima secara sosial.
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